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Indonesia adalah negara khatulistiwa yang memiliki kekayaan sumber daya alam,
terutama mineral. Sumber daya mineral adalah komoditas yang peling penting
karena memiliki keuntungan yang dihasilkan cukup besar dan ekonomis, salah
satunya adalah emas. Sistem penambangan dalam prospek penelitian menggunakan
sistem penambangan terbuka yang memiliki sistem prosedur keamanan sendiri dan
digunakan untuk menjaga keselamatan para pekerjanya dan membuat pekerjaan
yang dilakukan lebih efesien dan efektif. Salah satu elemen berupa stabilitas lereng
di lokasi tambang yang diharapkan tidak terjadinya longsor dan tetap stabil
sehingga produksi emas dalam prospek tercapai dengan kapasitas produksi 100.000
0z per tahun.

Analisis kestabilan lereng tambang menggunakan metode Rock Mass Rating
(RMR), Geological Strength Index (GSI), Slope Mass Rating (SMR) dan analisis
kinematika untuk mengetahui potensi longsoran pada setiap lereng tambang.
Metode ini memiliki parameter klasifikasi massa batuan dan klasifikasi kestabilan
lereng yang dapat diamati secara langsung dilapangan.Untuk menganalisis tingkat
stabilitas lereng, data berupa parameter kasifikasi massa batuan dapat diambil
menggunakan pemetaan windows (Wyllie dan Mah, 2004). Untuk menentukan
potensi longsoran di setiap lereng tambang, dapat dilakukan proyeksi stereografis
menggunakan bantuan software Dips 6.0 yang berdasarkan data pengukuran
langsung dilapangan sesuai dengan klasifikasi keruntuhan (Hoek dan Brown,
2002). Jenis batuan penyusun lereng tambang ditemukan alterasi berupa argilik,
argilik lanjut, dan silisik. Nilai RMR paling baik dimiliki oleh alterasi silisik dan
argilik lanjut dengan di dominasi oleh kelas I dan IlA. Sedangkan alterasi argilik
memiliki nilai RMR yang lebih buruk dan kisaran yang beragam dengan didominasi
kelas 11B dan disusul kelas I11A. Nilai GSI dengan tipe alterasi silisik berada pada
kelas I, alterasi argilik lanjut didominasi kelas I11B, alterasi argilik didominasi
kelas IV dengan kisaran nilai pembobotan 21 — 40.

Nilai SMR dengan tipe alterasi silisik berada pada kelas I, alterasi argilik lanjut
didominasi kelas 11A dan alterasi argilik didominasi kelas 111A. Semakin kecil nilai
hasil pembobotan akan menyebabkan zona kerawanan longsor dikarenakan
memiliki batuan penyusun lereng yang buruk. Berdasarkan hasil analisis
kinematika diperoleh diskontinuitas dominan dengan arah relatif SW — NE dengan
total diskontinuitas atau bidang lemah 1108. Pada area penelitian ditemukan 13
segmen yang memiliki potensi longsor, tipe longsoran guling terdapat 5 segmen,
tipe longsoran bidang terdapat 4 segmen dan tipe longsoran baji terdapat 4 segmen.

Kata kunci : Alterasi, analisis kinematika, pemetaan windows, kestabilan lereng.
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Indonesia is an equatorial country that has a wealth of natural resources, especially
minerals. Mineral resources are the most important commodity because they have
large and economical profits, one of which is gold. The mining system in the
prospect of research uses an open pit mining system that has its own security
procedure system and is used to maintain the safety of its workers and make the
work performed more efficient and effective. One element in the form of slope
stability at the mine site is that it is expected that landslides will not occur and
remain stable so that gold production in the prospect is achieved with a production
capacity of 100,000 oz per year.

The mine slope stability analysis uses the Rock Mass Rating method (RMR),
Geological Strength Index (GSI), Slope Mass Rating (SMR) and kinematics analysis
to determine the potential of landslides on each mine slope. This method has rock
mass classification parameters and slope stability classification that can To analyze
the level of slope stability, data in the form of rock mass cassification parameters
can be taken using windows mapping (Wyllie and Mah, 2004) .To determine the
potential of landslides on each mine slope, stereographic projection can be done
using the Dips 6.0 software based on measurement data directly in the field
according to the classification of collapse (Hoek and Brown, 2002) .The types of
rocks that make up the slope of the mine found alteration in the form of argillic,
argillic, and silicic. The RMR value is best possessed by advanced silicic and
argillic alterations by being dominated by classes | and I1A. Whereas argillic
alteration has a worse RMR value and a diverse range with dominated class 11B
and followed by class I11A. GSI values with silicic alteration types are in class I,
advanced argillic alteration is dominated by class IlIB, argillic alteration is
dominated by class IV with a weighting value range of 21-40.

SMR values with silicic alteration types are in class I, advanced argillic alteration
is dominated by class IlA and alteration argilik is dominated by the I11A class. The
smaller the weighting result will cause a landslide vulnerability zone due to having
poor slope constituent rocks. Based on the results of kinematics analysis, the
dominant discontinuity in the relative direction of SW - NE was obtained with total
discontinuities or weak fields 1108. In the study area, 13 segments that had
potential failure were found, there were 5 segments of types of toppling failure,
there were 4 segments planar failure and types of wedge failure 4 segments.

Keyword :Alteration, kinematic analysis, slope stability, windows mapping.
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